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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Persediaan dan Jenis-jenis Persediaan 

2.1.2 Pengertian Persediaan 

Persediaan adalah bagian utama dalam neraca dan sering kali merupakan 

perkiraan yang nilainya cukup besar yang melibatkan modal kerja yang besar. 

Tanpa adanya persediaan barang dagangan, perusahaan akan menghadapi resiko 

dimana pada suatu waktu tidak dapat memenuhui keinginan dari para 

pelanggannya.  

Istilah persediaan (inventory) yang digunakan untuk menunjukan barang-

barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan tergantung pada jenis usaha dan 

kegiatan perusahaan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2009:14.2), persediaan adalah 

aset: 

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa. 

b. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau 

c. Dalam bentuk atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian. 

 

Menurut pendapat Kieso, (2001:65), persediaan (inventory) adalah pos-pos 

aktiva yang dimiliki untuk dijual dalam operasi bisnis normal atau barang 

yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam memproduksi barang yang 

akan dijual. 

  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persediaan merupakan adalah barang-barang atau bahan yang dibeli oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk diproses lebih lanjut menjadi barang jadi atau 

setengah jadi atau mungkin menjadi bahan baku bagi perusahaan lain, hal ini 

tergantung dari jenis dan proses usaha utama perusahaan. 

2.1.2 Jenis-jenis Persediaan 

 Menurut Carter (2006:40) Jenis-jenis persediaan pada perusahaan 

manufaktur adalah sebagai berikut :  

 

a. Bahan baku 

Barang persediaan milik perusahaan yang akan diolah lagi melalui 

proses produksi, sehingga akan menjadi barang setengah jadi atau 
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barang jadi sesuai dengan kegiatan perusahaan. Besarnya persediaan 

bahan baku dipengaruhi oleh perkiraan produksi, sifat musiman 

produksi, dapat diandalkannya pihak Pemasok serta tingkat efisiensi 

penjadualan pembelian dan kegiatan produksi. 

 

b. Barang dalam proses 

Adalah barang yang masih memerlukan proses produksi untuk menjadi 

barang jadi, sehingga persediaan barang dalam proses sangat 

dipengaruhi oleh lamanya produksi, yaitu waktu yang dibutuhkan sejak 

saat bahan baku masuk keproses produksi sampai dengan saat 

penyelesaian barang jadi. Perputaran persediaan bisa ditingkatkan 

dengan jalan memperpendek lamanya produksi. Dalam rangka 

memperpendek waktu produksi salah satu cara adalah dengan 

menyempurnakan tekhnik-tekhnik rekayasa, sehingga dengan demikian 

proses pengolahan bisa dipercepat. Cara laian adalah dengan membeli 

bahan-bahan dan bukan membuatnya sendiri. 

 

c. Barang jadi 

Adalah barang hasil proses produksi dalam bentuk final sehingga dapat 

segera dijual, pada persediaan ini besar kecilnya persediaan barang jadi 

sebenarnya merupakan masalah koordinasi produksi dan penjualan. 

Manajer keuangan dapat merangsang peningkatan penjualan dengan 

cara mengubah persyaratan kredit atau dengan memberikan kredit untuk 

resiko yang kecil (marginal risk). Tetapi tidak peduli apakah barang-

barang tercatat sebagai persediaan atau sebagai piutang dagang, 

manajer keuangan harus tetap membiayainya. Sebenarnya perusahaan 

lebih suka menjualnya (dan tercatat sebagai piutang dagang), karena 

dengan demikian untuk menuju realisasi kas tinggal satu langkah saja. 

Dan laba potensial dapat menutup tambahan resiko penagihan piutang. 

 

Uraian tersebut dapat kita artikan bahwa dalam proses akuntansi 

persediaan, persediaan memerlukan adanya penilaian (valuation), karena 

persediaan merupakan pedoman untuk mengevaluasi prosedur yang dapat 

memberikan penilaian (pengukuran) yang lebih baik dan memberikan informasi 

yang lebih baik tentang arus kas perusahaan dikemudian hari. 

  

2.2       Tujuan dan Dasar Penilaian Persediaan 

2.2.1 Tujuan Penilaian Persediaan  

Tujuan pertama adalah dalam upayanya untuk mematch cost terhadap 

revenue yang berkaitan, sehingga dihasilkan income, proses ini merupakan tujuan 
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dasar akuntansi tradisional. Penekanan pada perhitungan net income yang 

didasarkan kepada revenue pada saat penjualan memerlukan adanya alokasi biaya 

ke periode dimana revenue dilaporkan yaitu cost of goods sold. Sedangkan nilai 

inventory yang belum terjual akan dibawa ke periode berikutnya dalam laporan 

keuangan perusahaan. Jadi dalam proses pengukuran income sangat mirip dengan 

ciri-ciri umum pada penilaian prepaid expense dan aktiva tetap atau disebut 

penangguhan expenses, yaitu atas dasar input prices, kemudian untuk menentukan 

nilai cost of goods sold dapat juga dilakukan melalui perhitungan (rumus) yang 

lazim digunakan dalam persediaan. Namun demikian dalam keadaan tertentu 

persediaan dinilai berdasarkan output values (harga jual) untuk memperoleh 

penilaian income. 

Tujuan kedua pengukuran inventory lainnya adalah untuk menyajikan nilai 

barang-barang perusahaan didalam komponen neraca (laporan keuangan). 

Tujuan ketiga pengukuran inventory adalah membantu investor untuk 

memprediksi arus kas dikemudian hari, yaitu dipandang dari jumlah inventory 

sebagai resources yang akan mendukung arus kas dan jumlah inventory yang akan 

dijual kemudian hari dan akan mempengaruhi arus kas keluar. 

2.2.2 Dasar Penilaian Persediaan 

 Penilaian persediaan pada prinsipnya ada dua yaitu input values dan output 

values, sedangkan kedua konsep tersebut dapat digunakan sesuai dengan siapa 

pemakainya dan tujuannya. Kalau untuk pembuatan prediksi arus kas dikemudian 

hari lebih relevan kalau digunakan output values, karena akan mencerminkan nilai 

perusahaan pada saat itu. Sedangkan kalau kondisi nilai konversi tidak pasti 

seperti kondisi di Indonesia tahun 1997 lebih relevan kalau digunakan input 

values, karena akan memungkinkan interpretasi yang lebih baik sebagai prediksi 

arus kas dikemudian hari untuk memperoleh persediaan kembali. 

a. Output values  

Seperti yang telah diuraikan diatas bahwa persediaan merupakan 

komponen yang timbul diberbagai tingkatan proses produksi, yang pada 
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umumnya memerlukan kegiatan bernilai ekonomis yang cukup besar, maka 

dengan metode input values lebih tepat. Tetapi dalam keadaan penentuan crucial 

event, yaitu menentukan pada saat persediaan diserahkan kepada langganan 

(penentuan nilai jual), maka lebih tepat kalau digunakan metode output values, 

karena memperhitungkan nilai current persediaan kalau dijual pada saat itu. 

 

b. Input values 

Pengukuran persediaan dengan input values merupakan pengukuran 

resources yang dipakai untuk memperoleh persediaan pada kondisi saat ini, 

sehingga untuk persediaan yang tidak perlu adanya proses produksi interpretasi 

mengenai nilai persediaan (input values) sangat jelas. Karena input values disini 

menggambarkan arus dari pada kas yang telah dikeluarkan sesungguhnya. 

Sedangkan kalau input values tersebut dari nilai resources yang dipergunakan 

dalam proses produksi, hal ini akan lebih menyulitkan untuk menentukan input 

valuesnya, karena adanya proses penilaian resources ke periode yang 

bersangkutan dan pengalokasian resources ke dalam masing-masing departemen. 

Namun konsep ini dapat dikurangi tingkat kesulitan penilaiannya dengan 

penerapan prosedur alokasi costnya, yang hasilnya akan langsung menjadi 

investment decision model.  

2.3      Metode Penilaian Persediaan 

Pada akhir periode akuntansi, total biaya penilaian harus dialokasikan ke 

persediaan yang masih ada (untuk dilaporakan di neraca sebagai aktiva) dan ke 

persediaan yang terjual selama periode tersebut untuk dilaporkan di laporan laba 

rugi sebagai beban harga pokok penjualan.  

Metode penilaian persediaan menurut Baridwan (2004:183) adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode harga pokok 

Dalam metode ini harga pokok persediaan akhir akan dicantumkan 

dalam neraca. Disini tidak ada perbedaan antara harga pokok 

persediaan dan nilai persediaan dalam neraca. Harga pokok persediaan 

barang dapat ditentukan dengan cara: 
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a. Metode FIFO dalam metode ini, barang yang lebih dulu masuk 

dianggap lebih dulu keluar atau dijual sehingga nilai persediaan akhir 

terdiri atas persediaan barang yang dibeli atau yang masuk belakangan. 

Jadi harga pokok barang yang keluar (dijual) dihitung berdasarkan 

harga barang yang dibeli lebih dahulu, sesuai dengan jumlah 

pembeliannya. Atau dengan kata lain nilai persediaan akhir barang 

didasarkan pada harga barang yang dibeli terakhir, sesuai dengan 

jumlah unitnya. 

 

b. Metode LIFO dalam metode ini, barang yang terakhir masuk diaggap 

lebih dulu keluar atau dijual sehingga nilai persediaan akhir terdiri atas 

persediaan barang yang dibeli atau yang masuk lebih awal. Sehingga 

harga pokok barang yang terjual dihitung berdasarkan pada harga 

barang yang dibeli terakhir sesuai dengan jumlah unitnya, atau nilai 

persediaan barnag didasarkan pada harga barang yang dibeli pada awal, 

sesuai dengan jumlah unitnya. 

 

c. Metode Rata-rata tertimbang dalam metode ini harga barang ditentukan 

dengan cara membagi jumlah harga barang yang tersedia untuk dijual 

yakni jumlah persediaan awal ditambah jumlah pembelian dengan 

kuantitas barang tersebut. 

 

2. Metode harga pasar yang lebih rendah jika pada akhir periode  

perubahan harga persediaan barang dimana nilai pengganti atau biaya 

memproduksi persediaan bisa lebih rendah dari harga pokok barang-

barang tersebut maka dapat digunakan metode harga pasar yang lebih 

rendah. 

3. Metode harga jualPenyimpangan dari prinsip harga pokok untuk 

penilaian persediaan yaitu dengan mencantumkan persediaan dengan 

harga jual bersihnya dapat diterima asalkan dipenuhi syarat-syarat : (1) 

ada kepastian bahwa barang-barang itu akan dapat segera dijualdengan 

harga yang telah ditetapkan dan (2) merupakan produk standar yang 

pasarnya mampu menampung serta sulit untuk menentukan harga 

pokoknya. Penyimpangan dengan penilaian sebesar harga jual biasanya 
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dilakukan untuk produk dari tambang logam mulia (emas dan perak) 

dan hasil-hasil pertanian. 

 

Dua cara untuk menaksir jumlah persediaan pada tanggal tertentu menurut 

Baridwan (2004:106), yaitu : 

1. Metode laba kotor dalam metode laba kotor pertama kali harus 

ditentukan besarnya persentase laba kotor. Persentase laba kotor 

ditentukan dengan menggunakan data tahun-tahun lalu. Sesudah 

persentase laba kotor diketahui kemudian dikalikan pada penjualan dan 

hasilnya dikurangkan pada penjualan sehingga dapat ditentukan jumlah 

harga pokok penjualan. Selisih antara harga pokok penjualan dengan 

barang-barang yang tersedia untuk dijual merupakan persediaan  akhir. 

2. Metode harga eceran dalam metode harga eceran, persentase harga 

pokok yang dihitung merupakan persentase harga pokok periode yang 

bersangkutan. Untuk menentukan jumlah persediaan akhir pertama kali 

dihitung persentase harga pokok yaitu perbandingan barang-barang 

yang tersedia untuk dijual dikurangi jumlah penjualan akan 

menunjukan persediaan akhir menurut harga jual. Persediaan akhir 

dengan harga pokok dihitung dengan mengalikanpersentase harga 

pokok persediaan akhir menurut harga jual.  

2.4 Metode Pencatatan Persediaan 

 Menurut Baridwan (2004:151), ada dua macam metode pencatatan 

persediaan, yaitu: 

 

1. Metode Fisik 

Penggunaan metode fisik mengharuskan adanya perhitungan barang 

yang masih ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. 

Perhitungan persediaan (Stock Opname) ini diperlukan untuk 

mengetahui berapa jumlah barang yang masih ada dan kemudian 

diperhitungkan harga pokoknya. Dalam metode ini mutasi persediaan 

barang tidak diikuti dalam buku-buku, setiap pembelian barang dicatat 

dalam rekening pembelian. Karena tidak ada catatan mutasi 

persediaan barang maka harga pokok penjualan juga tidak dapat 

diketahui sewaktu-waktu. Harga pokok penjualan baru dapat dihitung 

apabila persediaan akhir sudah dihitung. 
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Perhitungan harga pokok penjualan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
 

Persediaan barang dagang awal  Rp xx 

Pembelian (neto)          xx (+) 

Tersedia untuk dijual   Rpxxx 

Persediaan barang akhir          xx (-)  

Harga pokok penjualan  Rpxxx 

 

 Ada masalah yang timbul jika digunakan metode fisik, yaitu jika 

diinginkan menyusun laporan keuangan jangka pendek (interim) 

misalnya bulanan, yaitu keharusan mengadakan perhitungan fisik atas 

persediaan barang. Bila barang yang dimiliki jenisnya dan jumlahnya 

banyak maka perhitungan fisik akan memakan waktu yang cukup 

lama dan akibatnya laporan keuangan juga akan terlambat. 

 

2. Metode Buku (Perperctual) 

Dalam metode buku setiap jenis persediaan dibuatkan rekening 

sendiri-sendiri yang merupakan buku pembantu persediaan. Rician 

dalam buku pembantu bisa diawasi dari rekening kontrol persediaan 

barang dalam buku besar. Rekening yang digunakan untuk mencatat 

persediaan ini terdiri dari beberapa kolom yang dapat dipakai untuk 

mencatat pembeliaan, penjualan, dan saldo persediaan. Setiap 

perubahan dalam persediaan diikuti dengan pencatatan dalam 

rekening persediaan sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapat 

diketahui dengan melihat kolom saldo rekening persediaan. 

Penggunaan dalam metode buku akan memudahkan penyusunan 

neraca dan laporan laba rugi jangka pendek, karena tidak perlu lagi 

mengadakan perhitungan fisik atas barang, setidaknya setahun sekali 

perlu diadakan pengecekan apakah jumlah barang dalam gudang 

sesuai dengan jumlah dalam rekening persediaan. 

 

2.5  Persediaan Barang Jadi 

Kartu persediaan dalam perusahaan terdiri atas kartu persedian kantor 

(Stock Card) dan kartu persediaan gudang ( Bin Card ), lebih dikenal dengan kartu 

gudang. Mutasi persediaan dalam jurnal dicatat secara kolektif. Mutasi setiap jenis 

persediaan secara individual dicatat dalam kartu persediaan kantor dan kartu 

gudang. Pada kartu persediaan gudang umumnya hanya dicatat mutasi kuantum 

setiap jenis barang. Sementara pada waktu persediaan kantor dicatat mutasi 

megenai kuantum dan harga setiap jenis barang. 
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2.5.1. Fungsi Kartu Persediaan                

Kartu persediaan pada dasarnya berfungsi sebagai tempat mencatat mutasi 

tiap jenis persediaan barang. Pencatatan dalam kartu utang persediaan harus 

mampu menyediakan informasi persediaan yang setiap waktu diperlukan seperti :    

a. Memberikan informasi persediaan barang dagangan tentang jumlah dan 

nilainya. 

b. Memberikan data persediaan barang dagangan yang diperlukan untuk 

kepentingan penghitungan dan analis. 

c. Mengontrol penerimaan, penyimpanan dan pemakaian persediaan 

barang dagang. 

2.5.2.  Metode Pencatatan Persediaan 

Dalam hubungan dengan jenis dan ukuran dan harga barang, persediaan 

barang dapat dicatat dengan beberapa metode, antara lain sebagai berikut: 

a.   Metode pencatatan persediaan individual, digunakan apabila: 

 Barang secara individu dapat dibedakan dengan barang sejenis 

lainnya. Misalnya dari merk, nomor dan tahun pembuatannya 

 Harganya relative tinggi, misalnya mesin jahit, televisi, kendaraan 

dan sebagainya. 

b.  Metode pencatatan kolektif, digunakan untuk barang-barang yang: 

 Secara individual tidak dapat dibedakan dengan barang sejenis 

lainnya. 

 Hargaya relative murah, misalnya sabun mandi, sampo, mentega, 

dan sebagainya. 
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2.5.3.  Pencatatan Mutasi Persediaan dalam Kartu Persediaan  

Dokumen transaksi yang dicatat dalam kartu persediaan , tentu dokumen 

transaksi yang mengakibatkan terjadi mutasi persediaan seperti faktur pembelian, 

faktur penjualan dan memo kredit baik untuk transaksi retur pembeliaan maupun 

untuk retur penjualan. Pencatatan mutasi persediaan, khususnya untuk mutasi 

keluar, menyangkut penerapan metode penilaian persediaan yang digunakan, 

khususnya dalam penerapan sistem pencatatan perpetual. Dalam penerapan sistem 

inventarisasi fisik pada dasarnya sama, sepanjang jenis barang tidak terlalu 

banyak dan harga satuannya relative tinggi. 

 

2.5.4. Laporan Persediaan Barang  

Salah satu tugas Bagian Kartu Persediaan yaitu membuat laporan 

persediaan barang secara periodik, misalnya pada tiap akhir bulan atau dalam tiga 

bulan sekali (Triwulan). Dalam pencatatan sistem perpetual, mutasi tiap jenis 

barang tampa dalam kartu persediaan.  

 

2.5.5. Pencatatan Mutasi Barang Dalam Kartu Gudang 

Sebagai tempat mencatat mutasi ( keluar masuknya ) kuantitas setiap jenis 

barang, sehingga kuantitas persediaan barang setiap waktu dapat diketahui. 

Berdasarkan data catatan dalam kartu gudang, dapat dibuat laporan kuantitas 

persediaan tiap jenis barang secara periodik. Dokumen pendukung pencatatan 

dalam kartu gudang terdiri atas: 

a.    Tembusan laporan penerimaan barang, dicatat sebagai mutasi masuk 

b.    Tembusan faktur penjualan tunai, dicatat sebagai mutasi keluar. 

c.    Surat order pengiriman, dicatat sebagai mutasi keluar. 

d.  Tembusan memo kredit sebagai bukti transaksi pembelian retur, dicatat 

sebagai mutasi keluar. 

e.   Tembusan memo debit sebagai bukti transaksi penjualan retur.  
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2.5.6. Laporan Persediaan Gudang 

Pencatatan mutasi tiap jenis barang dilakukan seperti pada kartu gudang. 

dalam keadaan tertentu, laporan persediaan gudang dapat dibuat berdasarkan data 

kartu gudang, dalam artian tidak dibuat berdasarkan hasil pemeriksaan barang 

secara fisik. Dalam hal demikian, laporan dapat dibuat dengan menginformasikan 

sisa awal periode, mutasi masuk, mutasi keluar, dan sisa akhir periode.  

2.5.7. Pencatatan Selisih Kuantitas Persediaan 

Sering terjadi selisih antara kuantitas barang menurut kartu gudang dengan 

kuantitas barang bias timbul karena kesalahan perhitungan fisik barang saat terjadi 

mutasi, kerusakan, barang susut jika satuannya kg, atau karena kekeliruan 

pencatatan dalam kartu gudang. Apabila terjadi selisih kuantitas barang antara 

data kartu gudang dengan hasil perhitungan fisik, sepanjang selisih yang timbul 

dipandang tidak cukup berarti (wajar), kuantitas barang yang dilaporkan adalah 

kuantitas menurut hasil penghitungan fisik yang sudah diverifikasikan. Catatlah 

dalam kartu gudang harus diubah, disesuaikan dengan hasil penghitungan fisik.   

selisih yang terjadi bias selisih lebih, bisa juga selisih kurang. Selisih lebih, 

artinya kuantitas barang menurut penghitunag fisik lebih tinggi daripada kuantitas 

barang menurut kartu gudang.  Dalam hal demikian, selisih kuantitas barang 

dicatat dalam kartu gudang sebagai mutasi masuk. Selisih kurang, artinya 

kuantitas barang menurut penghitungan fisik lebih rendah daripada kuantitas 

barang menurut kartu gudang. selisih kurang dicatat dalam kartu gudang sampai 

mutasi keluar.  

 


